
 

 

ANALISIS KONDISI PERKERASAN LANDAS PACU  

BANDAR UDARA MENTAWAI MENGGUNAKAN  

METODE PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI) 

 

 

 

 

 

 

TUGAS AKHIR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Oleh : 

 

ACHMAD BAIHAKI MAULANA HAKIM 

NIT. 30721001 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI DIPLOMA 3 TEKNIK BANGUNAN DAN LANDASAN 

POLITEKNIK PENERBANGAN SURABAYA 

2024 



 

i 

 

ANALISIS KONDISI PERKERASAN LANDAS PACU  

BANDAR UDARA MENTAWAI MENGGUNAKAN  

METODE PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI) 

 

 

 
TUGAS AKHIR 

 

Diajukan sebagai Salah Satu Syarat untuk Mendapatkan Gelar Ahli Madya 

(A.Md.) pada Program Studi Diploma 3 Teknik Bangunan dan Landasan 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
Oleh : 

 
ACHMAD BAIHAKI MAULANA HAKIM 

NIT. 30721001 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI DIPLOMA 3 TEKNIK BANGUNAN DAN LANDASAN 

POLITEKNIK PENERBANGAN SURABAYA 

2024 



 

ii 

 

LEMBAR PERSETUJUAN 

 

 

  



 

iii 

 

LEMBAR PENGESAHAN 

 

 



 

iv 

 

ABSTRAK 

 

 

ANALISIS KONDISI PERKERASAN LANDAS PACU  

BANDAR UDARA MENTAWAI MENGGUNAKAN  

METODE PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI) 

 

Oleh : 

 

Achmad Baihaki Maulana Hakim 

NIT. 30721001 

 

Bandar Udara Mentawai memiliki landas pacu sepanjang 1500 m x 30 m yang 

dapat didarati pesawat ATR-72. Bandara ini dibangun untuk meningkatkan 

mobilitas masyarakat dan potensi pariwisata di Kepulauan Mentawai serta 

mendukung evakuasi bencana mengingat daerah ini rawan gempa. Namun, gempa 

pada tahun 2024 menyebabkan kerusakan pada landas pacu, seperti retak 

memanjang dan pengelupasan aspal. Pemeliharaan yang baik diperlukan untuk 

mengatasi kerusakan ini, dengan inspeksi rutin sesuai KP 94 Tahun 2015. Metode 

Pavement Condition Index (PCI) digunakan untuk menganalisis kondisi perkerasan 

dan menentukan perbaikan yang tepat demi keselamatan dan kenyamanan operasi 

penerbangan. 

Analisis kondisi perkerasan dengan metode Pavement Condition Index (PCI) 

dapat menunjukkan tingkat kerusakan, serta evaluasi yang tepat untuk perbaikan 

dan perawatan secara berkala. Pedoman Tahapan metode PCI mengacu pada 

dokumen American Standart Testing and Material (ASTM) dimulai dengan 

menentukan total unit sampel dan dari hasil perhitungan diperoleh 15 unit sampel, 

menghitung tingkat kerusakan (density), menghitung nilai pengurangan (deduct 

value), menghitung total nilai pengurang (total deduct value), menghitung 

corrected deduct value, menentukan nilai PCI, dan menentukan rata-rata 

keseluruhan dari PCI. 

Hasil evaluasi dari analisis menggunakan metode PCI menunjukkan bahwa 

nilai rata-rata keseluruhan pada tiap STA landas pacu Bandar Udara Mentawai 

adalah 97,3, dengan kategori sempurna. Program pemeliharaan meliputi 

pengawasan rutin dan terjadwal pada setiap STA, terutama pada STA 0+100 s/d 

0+200, STA 0+900 s/d 1+000, dan STA 1+200 s/d 1+300 yang mengalami retak 

memanjang dan melintang, sehingga memerlukan perawatan lebih lanjut berupa 

patching. Rencana anggaran biaya untuk patching diperkirakan sebesar Rp. 

18.365.000,00 (Delapan Belas Juta Tiga Ratus Enam Puluh Lima Ribu Rupiah) 

berdasarkan harga satuan dasar upah dan bahan konstruksi Pemerintah Kabupaten 

Kepulauan Mentawai Tahun 2023 dan PM 78 Tahun 2014. 

 

Kata Kunci : Pavement Condition Index, Pemeliharaan Perkerasan, Rencana 

Anggaran Biaya.  
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ABSTRACK 

 

ANALYSIS OF RUNWAY PAVEMENT CONDITIONS METHOD  

AT MENTAWAI AIRPORT WITH PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI) 

 

By : 

 

Achmad Baihaki Maulana Hakim 

NIT. 30721001 

 

 

Mentawai Airport has a 1500 m x 30 m runway that can be landed by ATR-

72 aircraft. The airport was built to improve community mobility and tourism 

potential in the Mentawai Islands as well as support disaster evacuation 

considering the area is prone to earthquakes. However, an earthquake in 2024 

caused damage to the runway, such as longitudinal cracking and peeling of the 

asphalt. Good maintenance is required to overcome this damage, with regular 

inspections according to KP 94 of 2015. The Pavement Condition Index (PCI) 

method is used to analyze the condition of the pavement and determine appropriate 

repairs for the safety and comfort of flight operations. 

Method of the Pavement Condition Index (PCI) can indicate the level of 

damage and provide a proper evaluation for periodic repair and maintenance. This 

method guidelines refer to the American Society for Testing and Materials (ASTM) 

standards, starting with determining the total sample units. From the calculations, 

15 sample units were obtained. The steps include calculating the level of damage 

(density), calculating the deduct value, calculating the total deduct value, 

calculating the corrected deduct value, determining the PCI value, and finally, 

determining the overall average PCI. 

The evaluation results of the analysis using the PCI method show that the 

overall average value at each STA of the Mentawai Airport runway is 97.3, 

classified as perfect. The maintenance programme includes routine and scheduled 

monitoring at each STA, especially at STA 0+100 to 0+200, STA 0+900 to 1+000, 

and STA 1+200 to 1+300 where longitudinal and transverse cracks are present, 

necessitating further treatment in the form of patching. The estimated budget for 

patching is Rp. 18.365.000,00 (Eighteen Millions Three Hundreds Sixty Five 

Thousands Rupiah) based on the basic unit price of wages and construction 

materials of the Mentawai Islands Government in 2023 and PM 78 of 2014. 

 

Keywords : Pavement Condition Index, Pavement Maintenance, budget Draft. 
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